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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana kebutuhan yang sangat penting di suatu
negara, maka dari itu pendidikan menjadi dasar yang harus dipersiapkan
untuk generasi muda selanjutnya yang akan mengemban tanggung jawab
untuk melaksanakan segala bentuk aspek kehidupan dalam berbangsa dan
bernegara. Pada Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 disebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.*

Pada zaman modernisasi global kondisi pendidikan di Indonesia
masih jauh dari kata ideal. Permasalahan yang masih menjadi sorotan bagi
sektor pendidikan di Indonesia ini diantaranya pemerataan pendidikan. Dapat
diketahui bahwa keberadaan sektor pendidikan/sekolah yang ada di Indonesia

banyak tersebar di berbagai wilayah dan sudah banyak disediakan. Namun,

hal itu bukan berarti pendidikan bisa dikatakan merata melainkan menjadi
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permasalahan mengenai keberadaan siswa yang tidak tersebar dengan baik
pada sektor pendidikan tersebut.

Dengan demikian, pemerintah mengeluarkan kebijakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tertera pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 20
Tahun 2019 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018
tentang Penerimaan Peserta Baru (PPDB) pada Taman Kanak-kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah
Menengah Kejuruan dengan sistem zonasi.?

Sistem zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan
langkah awal pemerintah untuk melakukan terobosan dalam upaya
pemerataan mutu dan layanan pendidikan. Zonasi pendidikan merupakan
kebijakan menyeluruh dan komprehensif dalam upaya pemerataan mutu
dengan pendekatan zona.® Kebijakan PPDB sistem zonasi salah satu upaya
yang dilakukan oleh pemerintah untuk melakukan pemerataan mutu
pendidikan juga penyamarataan perspektif masyarakat mengenai sektor
pendidikan yang ada. Pada dasarnya pemberlakuan sistem zonasi PPDB ini
dilatarbelakangi oleh maraknya sekolah-sekolah negeri yang berlabel favorit

atau unggulan.

? Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019.
? Direktorat Pembinaan SMA, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Zonasi Pendidikan “Membangun Inspirasi Tanpa
Diskriminasi” Tahun 2019.



Tujuan dengan diadakannya sistem zonasi yaitu untuk mempercepat
adanya pemerataan mutu pendidikan, tidak ada diskriminasi di lingkungan
pendidikan, memberikan ruang bagi masyarakat setempat menggunakan
fasilitas yang telah disediakan dengan mudah, hal ini karena sistem zonasi ini
bisa meringankan biaya akomodasi yang dikeluarkan juga memudahkan hal
pengawasan bagi peserta didik. Disamping itu dengan diadakannya sistem
zonasi dilatarbelakangi oleh banyaknya asumsi atau anggapan pro dan kontra
yang terjadi dikalangan masyarakat terhadap pendidikan sekolah negeri.

Keberadaan kebijakan sistem zonasi menimbulkan beberapa harapan
besar dalam sektor pendidikan, mengutip dari Abidin dan Asrori dalam jurnal
DDIP menyampaikan bahwa dengan adanya sistem zonasi ini mampu
menciptakan pemerataan, siswa berprestasi tidak berkumpul di sekolah
favorit saja karena mau tidak mau mereka harus mendaftar di sekolah
terdekat dan tidak bisa mendaftar ke sekolah yang jaraknya jauh walaupun
menyandang status favorit.* Penerapan sistem zonasi sudah mulai diterapkan
pada tahun 2017 sampai sekarang dengan terus diperbarui setiap tahunnya.

Permendikbud terbaru terkait PPDB menyampaikan bahwa
pemerintah pusat memberikan fleksibilitas setiap daerah dalam menentukan
alokasi untuk siswa masuk ke sekolah melalui jalur zonasi, jalur afirmasi,

jalur perpindahan orangtua/wali, atau jalur lainnya (dapat berupa jalur
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prestasi) dengan ketentuan sebagai berikut, dalam Permendikbud Nomor 44
Tahun 2019 menyatakan bahwa jalur zonasi minimal 50%, jalur afirmasi
15%, jalur perpindahan orangtua/wali maksimal 5% jika terdapat sisa kuota
jalur prestasi dibuka baik prestasi akademik atau non-akademik lainnya
dengan maksimal 30%.> Dalam penelitian Riski menyampaikan bahwa dalam
penerapan sistem zonasi memiliki dampak positif diantaranya: memberikan
keuntungan bagi peserta didik yang rumahnya dekat juga bisa menghemat
biaya dan tenaga, apabila pemerataan pendidikan terselenggara maka semua
golongan masyarakat akan lebih mudah dalam mendapatkan pendidikan,
serta menghilangkan diskriminasi sekolah.®

Pada tahun ini kebijakan zonasi bukan menjadi hal yang baru bagi
calon peserta didik di kalangan Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah,
namun hal ini menjadi problematika yang terjadi pada peserta didik dengan
dihadapkan pada pilihan sulit. Dalam dunia pendidikan peserta didik
merupakan pelanggan pertama yang harus dijamin kepuasannya. Kepuasan
pelanggan merupakan indikator atau pengukur sejauh mana pelanggan/
konsumen senang dengan produk atau jasa yang mereka terima yang

kemudian menjadi perbandingan antara harapan dan persepsi pengalaman

> Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan PPDB Terbaru Nomor.44 Tahun
2019
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(yang telah dirasa/diterima).” Peserta didik merupakan konsumen pendidikan
yang menilai baik atau buruknya pelayanan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan. Mengutip dari Agatha, menurut Richard F. Greson kepuasan
pelanggan adalah persepsi pelanggan bahwa harapannya telah terpenuhi atau
terlampaui.®

Selain itu Oliver mengemukakan bahwa pengertian kepuasan yaitu
tingkat dimana perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja/hasil
yang dirasakan dengan harapannya.’ Dari beberapa pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa peserta didik sebagai konsumen pendidikan yang
akan memberikan respon atau penilaian tentang harapannya sebagai
konsumen terhadap tingkat kepuasan yang telah diterima dari penerapan
kebijakan sistem zonasi tersebut.

Sementara itu, pada kenyataannya dalam pelaksanaan sistem zonasi
ini banyak problematika terjadi dikalangan masyarakat terutama pada tingkat
kepuasan terhadap keberadaan kebijakan sistem zonasi. Hal ini dikarenakan
banyaknya calon peserta didik gagal masuk ke sekolah yang mereka

inginkan, serta tidak bisa memilih bersekolah di tempat yang favorit atau
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unggulan dengan fasilitas sekolah yang memadai. Hasil penelitian Riski
menyampaikan dengan adanya penerapan sistem zonasi menjadikan peserta
didik merasa tidak memiliki tantangan dalam belajar karena sudah merasa
cukup dengan apa yang didapat, dan motivasi belajar juga dapat hilang
karena peserta didik tidak mendapatkan sekolah yang diinginkan sehingga
semangat dalam menempuh pendidikan tidak maksimal.'® Selain itu mengutip
dari Suprianto, Dunn menyampaikan pelaksanaan sistem zonasi di sekolah
terkesan membatasi dan seolah menghalangi siswa mencari dan mengenyam
pendidikan yang diinginkan. Dunn juga mengatakan bahwa polemik
mengenai pelaksanaan sistem zonasi juga terjadi karena adanya anggapan
bahwa banyak anak hebat dari pedesaan yang tak bisa melanjutkan sekolah di
dalam kota.!* Persepsi kontra yang berkembang juga disampaikan oleh
Widyaningtiyas menyampaikan yaitu menurut sebagian masyarakat sistem
zonasi justru membuat kualitas pendidikan semakin menurun dan melanggar
hak anak untuk menempuh pendidikan dimana saja."?

Namun, tidak semua memberikan respon negatif terkait penerapan

sistem zonasi ini. Tanggapan yang muncul dikalangan masyarakat tergantung
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pada kebutuhan dan harapan yang diinginkan konsumen pendidikan. Lain
halnya, apabila kebijakan yang diterapkan sudah dijalankan dengan baik dan
sesuai dengan harapan konsumen maka konsumen akan merasa puas,
sebaliknya apabila kebijakan tersebut tidak sesuai dengan harapan para
konsumen maka konsumen akan merasa tidak puas.

Permasalahan yang terjadi sebagaimana yang telah dikemukakan di
atas setidaknya dapat diminimalisir apabila pemerintah dan lembaga
pendidikan menyediakan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai,
pemerataan kurikulum di setiap sekolah, peningkatan mutu serta kualitas
tenaga pendidik dan kependidikan di setiap sekolah. Berdasarkan fenomena
di atas penulis tertarik melaksanakan penelitian untuk dijadikan skripsi yang
berjudul: “Pengaruh Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru Terhadap
Tingkat Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA Negeri 4

Pandeglang”.

B. ldentifikasi Masalah
Melihat permasalahan pada latar belakang masalah di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Sistem zonasi PPDB berpengaruh terhadap tingkat kepuasan peserta
didik memilih sekolah.
2. Peserta didik merasa terpaksa untuk bersekolah karena tidak bisa

memilih sekolah yang diinginkan.



3. Banyak calon peserta didik yang tidak diterima di sekolah yang
diinginkan akibat sistem zonasi.

4. Semangat dalam menempuh pendidikan merasa kurang karena tidak
sesuai dengan keinginan.

5. Salah satu tujuan penerapan sistem zonasi adalah pemerataan pendidikan
namun kualitas dan mutu pendidikan belum bisa dikatakan berkualitas
dan merata.

6. Peserta didik yang ingin mengenyam pendidikan dengan berkualitas
dirugikan karena hanya bisa memilih sekolah yang sesuai dengan

wilayah zonasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
untuk memudahkan penelitian dan menjelaskan permasalahan secara lebih
terperinci dan objektif, maka perlu adanya pembatasan masalah yang
dilakukan penulis. Adapun batasan masalah tersebut adalah: Pengaruh Sistem
Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru Terhadap Tingkat Kepuasan Peserta

Didik Memilih Sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut:



1. Seberapa besar tingkat ketercapaian Sistem Zonasi Penerimaan Peserta
Didik Baru di SMA Negeri 4 Pandeglang?
2. Seberapa besar tingkat ketercapaian Kepuasan Peserta Didik memilih
sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang?
3. Apakah terdapat pengaruh sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan
peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat ketercapaian Sistem Zonasi
Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA Negeri 4 Pandeglang
2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat Kepuasan Peserta Didik memilih
sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh sistem zonasi terhadap
tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 4

Pandeglang.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat
bagi:
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan tentang pengaruh
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sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap tingkat kepuasan
peserta didik memilih sekolah.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis

sebagai berikut:

a. Bagi Pemerintah
Adapun manfaat bagi pemerintah selaku penentu kebijakan diharapkan
berguna sebagai bahan kajian, peninjauan serta evaluasi kebijakan
pendidikan yang diterapkan, khususnya sistem zonasi dalam
meningkatkan pemerataan dan mutu pendidikan nasional.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan
sebagai masukan, pertimbangan serta bahan evaluasi pendidikan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya dalam menyusun karya tulis ilmiah sejenis sebagai bahan

referensi dan acuan pengetahuan tentang kebijakan sistem zonasi.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan disini adalah keseluruhan pembahasan dari isi

penelitian yang akan dipaparkan dalam 5 bab dengan tujuan agar
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memudahkan pembahasan dalam penelitian dan mudah dipahami. Dalam
setiap bab akan diuraikan sub babnya dengan rincian sebagai berikut.

Bab I, Pendahuluan Meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab 11, Tinjauan Pustaka Meliputi: Konsep Sistem Zonasi Penerimaan
Peserta Didik Baru, Ketentuan Sistem Zonasi, Tujuan Sistem Zonasi, Konsep
Kepuasan Peserta Didik, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan,
Indikator Pengukur Kepuasan, Metode Pengukur Kepuasan, Manfaat
Kepuasan, Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir, Dan Pengajuan
Hipotesis.

Bab 1ll, Metodologi Penelitian Meliputi: Tempat Dan Waktu
Penelitian, Metode Penelitian, Populasi Dan Sampel, Variabel Penelitian,
Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Dan
Hipotesis Statistik.

Bab 1V, Hasil Penelitian Dan Pembahasan Meliputi: Deskripsi Data,
Pengujian Persyaratan Analisis Normalitas, Pengujian Hipotesis Dan
Pembahasan.

Bab V, Penutup Meliputi: Kesimpulan Dan Saran.



